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ABSTRAK 

 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa di TK Aisyiyah Ngunut dalam 

pembelajaran motorik kasar adalah anak kurang terampil dalam melakukan gerakan meloncat dan 

melompat, kegiatan pembelajaran motorik kasar belum bisa menarik minat anak, dan pemanfaatan 

keterampilan motorik kasar anak masih kurang bervariasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 

anak kelompok A TK Aisyiyah Ngunut, anak kurang terampil dalam melakukan gerakan meloncat dan 

melompat, dimana saat melakukan gerakan meloncat dengan rintangan kaki anak masih mengenai 

rintangan tersebut. Dari 27 anak hanya 8 anak (30%) yang mampu melakukan kegiatan motorik kasar 

dengan baik, serta terdapat 8 anak (30%) yang belum mampu menjaga keseimbangannya untuk berdiri 

dengan salah satu kaki ditekuk selama beberapa detik saat melakukan pemanasan sebelum senam. 

Terdapat 6 anak (22%) yang masih kesulitan dalam menirukan gerakan secara  terkoordinasi, 5 anak 

(18%) belum bisa melakukan kegiatan melempar dan menangkap bola dengan tepat, baik yang 

diakukan secara berkelompok, berpasangan, maupun individu. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah penerapan permainan simpai 

dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A TK Aisyiyah Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 

Metode penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart dengan subyek penelitian 

anak didik kelompok A TK Aisyiyah Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Teknik 

pengumpulan data menggunakan penilaian unjuk kerja anak dan penilaian observasi guru. 

Hasil penelitian pada Siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar anak didik 67%, pada 

Siklus II ketuntasan belajar anak mencapai 70%, dan pada Siklus III ketuntasan belajar anak 

meningkat menjadi 93%. 

Kesimpulan hasil penelitian adalah bahwa penggunaan permainan simpai dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A TK Aisyiyah Ngunut Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2016 / 2017, sehingga hipotesis penelitian ini diterima. 

 

KATA KUNCI  : Motorik Kasar, Bermain Simpai
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I. LATAR BELAKANG 

Anak usia dini (AUD) merupakan 

kelompok usia yang berada dalam proses 

perkembangan unik, karena proses 

perkembangannya (tumbuh dan kembang) 

terjadi bersama dengan golden age (masa 

peka). Golden age merupakan waktu paling 

tepat untuk memberikan bekal yang kuat 

kepada anak. Pada masa peka, kecepatan 

perkembangan otak anak selama hidupnya. 

Artinya golden age merupakan masa yang 

sangat tepat untuk menggali segala potensi 

kecerdasan anak sebanyak-banyaknya 

(Suyanto, 2003). 

Anak-anak pada masa usia dini 

memerlukan berbagai layanan dan bantuan 

orang dewasa, dari kebutuhan jasmani dan 

rohani. Dimana bentuk layanan tersebut 

diarahkan untuk memfasilitasi pertumbuhan 

sebagai peletakan dasar yang tepat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan manusia 

seutuhnya, sehingga anak dapat tumbuh 

kembang secara optimal sesuai nilai, norma 

serta harapan masyarakat. Dalam upaya 

mengoptimalkan segala kemampuan yang 

dimiliki anak usia dini yang berdasarkan 

prinsip PAUD, seharusnya setiap 

pendidikan anak usia dini memahami setiap 

tahapan pertumbuhan dan perkembangan 

karena segenap upaya yang dilakukannya 

harus berdasarkan pada tahapan tumbuh 

kembang anak agar mencapai hasil yang 

optimal. 

Menurut Permendikbud No. 137 

Tahun 2014 mengenai standar pendidikan 

anak usia dini, terdapat undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 angka 14 menyatakan 

bahwa:   

“Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukkan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut 

yang diselenggarakan pada jalur 

formal, nonformal, dan informal.”   

 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan salah modal dalam 

mengembangkan anak untuk menciptakan 

generasi penerus bangsa yang akan 

membangun bangsa menjadi semakin maju 

dan berkembang serta siap untuk bersaing 

dengan bangsa-bangsa lain. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa masa depan bagi bangsa 

kita ditentukan oleh pendidikan yang 

diperoleh oleh anak cucu kita, oleh sebab 

itu pendidikan anak usia dini perlu 

perhatian khusus karena modal yang 

berharga dan merupakan tahap untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya. Maka dari itu Negara yang 

maju sangat memperhatikan dan 

mengembangkan pendidikan anak usia dini.  

Pemberian stimulasi yang baik dan 

optimal sangat diperlukan untuk 
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mengembangkan enam aspek 

perkembangan pada anak. Menurut 

Permendikbud No. 146 tahun 2014, 

mengoptimalkan perkembangan anak yang 

meliputi: aspek nilai agama dan moral, 

fisik-motorik, kognitif, bahasa, social 

emosional, dan seni yang tercermin dalam 

keseimbangan kompetensi sikap, 

pengetahun, dan keterampilan. Perencanaan 

pembelajaran yang tepat dan terarah sesuai 

dengan tahapan perkembangan dapat 

dikembangkan untuk semua aspek 

perkembangan. Salah satu aspek 

perkembangan yang perlu dikembangkan 

ialah aspek perkembangan fisik-motorik. 

Perkembangan fisik-motorik sangat 

berkaitan dengan perkembangan fisik anak, 

dan berbagai aktivitas fisik yang mampu 

menunjang keterampilan motorik anak. Hal 

ini memudahkan anak dalam 

mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan lainnya. Perkembangan 

kemampuan  motorik pada manusia 

merupakan  aspek  perkembangan individu 

yang menonjol dan jelas bisa dilihat 

(Sumantri, 2005: 46).  

Hal ini terlihat apabila anak 

mengalami peningkatan dalam 

perkembangan kemampuan motoriknya, 

maka anak akan dapat menampilkan suatu 

keterampilan motorik dengan baik. Gerakan 

– gerakan yang ditampilkan anak dalam 

berbagai aktivitasnya, merupakan suatu 

unsur sederhana dari keterampilan motorik 

yang dimilikinya. Keterampilan motorik 

yang dimiliki anak akan semakin meningkat 

dan berkembang seiring bertambahnya usia 

(Sukamti, 2007: 17).  

Perkembangan fisik – motorik 

berkembang sangat cepat pada anak usia 

lima tahun pertama, dimana pada usia ini 

anak sangat aktif dalam melakukan 

gerakan-gerakan yang dapat merangsang 

kemampuan motorik. Wardiman (2010: 1) 

mengemukakan bahwa perkembangan 

motorik kasar adalah proses tumbuh 

kembang kemampuan gerak seorang anak. 

Pada dasarnya, perkembangan ini 

berkembang sejalan dengan kematangan 

saraf dan otot anak. Sehingga, setiap 

gerakan sesederhana apapun, adalah 

merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan system 

dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 

Keterampilan motorik kasar 

merupakan salah satu keterampilan yang  

sangat penting untuk dikembangkan pada 

anak usia dini. Keterampilan ini merupakan 

keterampilan dalam menggunakan otot -

otot besar yang mampu mengembangkan 

keterampilan gerak pada anak. Gerak itulah, 

yang dapat mengekspresikan segala apa 

yang ada dalam pikirannya. Dalam 

pembelajaran di TK kegiatan 

pengembangan kemampuan motorik kasar 

tidak terlepas dari pembelajaran jasmani. 
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Contoh dari kegiatan jasmani yang dapat 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar adalah berlari, melompat, meloncat, 

menendang bola, melempar, menangkap, 

memantulkan bola, memukul, dan berjalan. 

Selain dapat membuat anak lebih sehat, 

pembelajaran jasmani pada anak juga dapat 

membuat anak lebih terlihat segar dan 

bersemangat dalam belajar di sekolah. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada anak kelompok A TK 

Aisyiyah Ngunut, anak kurang terampil 

dalam melakukan gerakan meloncat dan 

melompat, dimana saat melakukan gerakan 

meloncat dengan rintangan kaki anak masih 

mengenai rintangan tersebut. Dari 27 anak 

hanya 8 anak (30%) yang mampu 

melakukan kegiatan motorik kasar dengan 

baik, serta terdapat 8 anak (30%) yang 

belum mampu menjaga keseimbangannya 

untuk berdiri dengan salah satu kaki 

ditekuk selama beberapa detik saat 

melakukan pemanasan sebelum senam. 

Terdapat 6 anak (22%) yang masih 

kesulitan dalam menirukan gerakan secara  

terkoordinasi, 5 anak (18%) belum bisa 

melakukan kegiatan melempar dan 

menangkap bola dengan tepat, baik yang 

diakukan secara berkelompok, berpasangan, 

maupun individu. Sebagian besar anak 

masih kesulitan dalam menendang bola 

terarah dan tepat sasaran. Penggunaan dan 

pemanfaatan alat untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran motorik kasar masih minim. 

Kegiatan pengembangan keterampilan 

motorik kasar belum optimal dan belum 

dikemas dalam bentuk permainan yang 

menarik bagi anak, sehingga anak mudah 

bosan dan kurang antusias dalam 

melakukan kegiatan motorik kasar.  

Pengembangan motorik kasar yang 

dilakukan oleh guru di TK Aisyiyah 

Ngunut sudah dilaksanakan namun belum 

optimal, hal ini terlihat dari kegiatan 

pengembangan motorik kasar dilaksanakan  

seminggu sekali melalui kegiatan jalan-

jalan dan kegiatan senam. Guru masih 

minim dalam memanfaatkan alat permainan 

yang dimiliki sekolah untuk 

mengembangkan keterampilan motorik 

kasar pada anak dan kegiatan 

pengembangan keterampilan motorik kasar 

yang dilakukan guru kurang bervariasi. Hal 

inilah yang mempengaruhi rendahnya 

keterampilan motorik kasar yang dimiliki 

anak dalam melakukan berbagai gerakan 

motorik.  

Mengingat pentingnya keterampilan 

motorik kasar bagi perkembangan anak 

selanjutnya, maka sebagai pendidik perlu 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang 

menarik untuk melatih keterampilan 

motorik kasar anak sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran di TK. Kegiatan 

pembelajaran yang menarik tentu akan 

menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan dan nyaman. Salah satu 

kegiatan yang menarik bagi anak adalah 

melalui kegiatan bermain dalam bentuk 

permainan. Kegiatan pengembangan yang 

dilakukan dalam bentuk permainan tentu 

akan membuat anak lebih tertarik, senang, 

dan tidak cepat bosan saat belajar di 

sekolah. Sehingga tujuan pembelajaran 

akan tercapai, dan kemampuan anak akan 

meningkat. Permainan dengan simpai 

merupakan salah satu permainan yang 

dilakukan dengan menggunakan alat 

simpai. Permainan ini merupakan salah satu 

permainan kecil dengan alat yang tidak 

memiliki aturan baku dalam permainanya 

sehingga bentuk-bentuk permainannya 

mudah dimodivikasi, peralatan yang 

digunakan mudah didapat, tidak 

membahayakan, dan mudah dibawa 

kemana- mana. Permainan dengan simpai, 

mengajarkan anak berbagai keterampilan 

gerak saat bermain yang berfungsi untuk 

mengembangkan keterampilan motorik 

kasar anak.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti melakukan penelitian tindakan 

kelas yang berjudul “Upaya 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar melalui permainan simpai pada anak 

kelompok A TK Aisyiyah Ngunut 

Tulungagung tahun pelajaran 2016/2017”. 

 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subyek Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini adalah anak kelompok ATK 

Aisyiyah Ngunut. Dalam satu kelas 

berjumlah 27 anak dengan perincian 7 anak 

laki-laki dan 20 anak perempuan. Anak 

kelompok A adalah anak yang berada pada 

rentang usia 4 – 5tahun. Pemilihan kelas ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar melalui permainan simpai. 

Kegiatan ini dilakukan di kelas 

kelompok A. Alasan dipilihnya kelompok 

A sebagai subyek peneliti karena peneliti 

adalah pengasuh kelompok tersebut dan 

peneliti berupaya mengkoordinir 

kemampuan motorik kasar melalui 

permainan simpai, anak didiknya sehingga 

dapat mengarah pada kegiatan yang 

bermanfaat bagi perkembangan fisik 

motorik anak pada perkembangan 

selanjutnya.  

 

B. Prosedur Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kolaboratif 

antara peneliti dengan guru, dimana 

penelitiannya dilakukan dengan keterlibatan 

peneliti sebagai pengumpul data, penafsir 

data, pemakna data dan pelapor temuan, 

serta guru sebagai pelaksana tindakan. 

Selanjutnya Kemmis dan Mc Taggart 

(dalam Arikunto, 2002: 83) mengatakan 
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bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

suatu siklus spiral yang terdiri dari 

observasi, dan refleksi, yang selanjutnya 

memungkinkan diikuti dengan siklus spiral 

berikutnya. 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 

model Kemmis dan Taggart (dalam 

Arikunto, 2002: 83) yang dilaksanakan 

dalam beberapa tahap yaitu, plan 

(perencanaan), act (pelaksanaan), observe 

(observasi) dan rafflect (refleksi). Penelitian 

tindakan kelas ini digambarkan pada bagan 

di bawah ini: 

 

Bagan 3.1 

Model Siklus Kemmis dan Mc 

Taggart(dalam Arikunto, 2002: 83) 

 

Teknik dan Instrumen yang digunakan : 

1. Subyek yang dinilai : Anak 

kelompok A TK Aisyiyah Ngunut 

Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung 

2. Kemampuan yang dinilai : 

Kemampuan motorik kasar 

3. Indikator :  

 Anak merangkak dengan gerakan 

yang benar (bertumpu pada telapak 

tangan dan lutut). 

4. Teknik Penilaian : Unjuk kerja 

5. Prosedur :  

a. Anak berbaris sesuai dengan urutan. 

b. Anak melakukan gerakan meloncat 

dengan mengggunakan dua simpai.  

Caranya adalah anak meloncati 

simpai kemudian simpai yang anak 

loncati dimasukkan dalam tubuhnya 

lalu dipindahkan kedepan, kemudian 

anak meloncati simpai yang ada 

didepannya dan simpai yang ada 

dibelakang dipindahkan kedepan 

secara bergantian sampai sepuluh 

kali loncatan kemudian anak berdiri 

dengan menaruh dua simpai 

berjajar, lalu anak berbalik badan 

dan melakukan gerakan melompat 

kebelakang sebanyak dua kali.  

c. Anak melakukan gerakan 

merangkak melewati simpai-simpai 

yang ditata berjajar membentuk 

lorong menggunakan gerakan yang 

benar. Yaitu dengan tumpuan 

telapak tangan dan lutut.  

d. Guru menilai anak dalam 

mengembangkan kemampuan 

motorik kasar melalui metode 

permainan bermain simpai 
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Kriteria Penilaian  

1. Anak mendapatkan bintang empat 

() : jika anak mampu 

merangkak ke dalam simpai dengan 

sangat baik sampai selesai dan cepat. 

2. Anak mendapatkan bintang tiga 

(): jika anak mampu merangkak 

ke dalam simpai dengan cepat namun 

belum sampai batas akhir. 

3. Anak mendapat bintang dua () : 

jika anak mampu merangkak ke dalam 

simpai masih dengan bimbingan guru. 

4. Anak mendapat bintang satu () : jika 

anak belum mampu merangkak ke 

dalam  simpai dengan baik dan cepat. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Unjuk kerja (performance) 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini berupa unjuk 

kerja (performance) kemampuan 

motorik kasar anak. Unjuk kerja ini 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan anak sebelum dan 

sesudah dilakukan tindakan. 

2. Observasi 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi. Menurut 

Hadi (dalam Sugiyono, 2009: 203) 

bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari  berbagai proses 

biologis dan psikologis. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian  berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu 

besar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pembahasan 

Hasil peningkatan kemampuan 

motorik kasar anak dalam kegiatan bermain 

simpai dapat dilihat dari perbandingan 

perolehan nilai belajar anak, serta 

persentase ketuntasan belajar anak mulai 

dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus 

III pada tabel di bawah ini : 

Perbandingan Hasil Penilaian 

Kemampuan Motorik Kasar mulai dari 

Pra tindakan sampai dengan siklus III 

 
Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada anak kelompok A TK 

Aisyiyah Ngunut, anak kurang terampil 

dalam melakukan gerakan meloncat dan 

melompat, dimana saat melakukan gerakan 

meloncat dengan rintangan kaki anak masih 

mengenai rintangan tersebut. Dari 27 anak 

hanya 8 anak (30%) yang mampu 

melakukan kegiatan motorik kasar dengan 

baik, serta terdapat 8 anak (30%) yang 

No. Hasil Penilaian 
Pra 

Tindakan 

Tindakan 

Siklus I 

Tindakan 

Siklus II 

Tindakan 

Siklus III 

1.  30% 22% 15% 0% 

2.  30% 11% 15% 7% 

3.  22% 33% 30% 7% 

4.  18% 33% 41% 85% 

Jumlah 100% 100% 100% 100% 
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belum mampu menjaga keseimbangannya 

untuk berdiri dengan salah satu kaki 

ditekuk selama beberapa detik saat 

melakukan pemanasan sebelum senam. 

Terdapat 6 anak (22%) yang masih 

kesulitan dalam menirukan gerakan secara  

terkoordinasi, 5 anak (18%) belum bisa 

melakukan kegiatan melempar dan 

menangkap bola dengan tepat, baik yang 

diakukan secara berkelompok, berpasangan, 

maupun individu. Sebagian besar anak 

masih kesulitan dalam menendang bola 

terarah dan tepat sasaran. Penggunaan dan 

pemanfaatan alat untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran motorik kasar masih minim. 

Kegiatan pengembangan keterampilan 

motorik kasar belum optimal dan belum 

dikemas dalam bentuk permainan yang 

menarik bagi anak, sehingga anak mudah 

bosan dan kurang antusias dalam 

melakukan kegiatan motorik kasar. Hasil 

observasi dan refleksi guru dalam 

merancang satuan kegiatan harian masih 

bersifat konvensional. Media dan sumber 

belajar yang digunakan masih kurang 

menarik bagi anak didik, hal ini tampak 

pada media pembelajaran saat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan motorik 

kasar dikarenakan anak kurang tertarik 

terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan guru. Dengan adanya masalah 

tersebut, guru merasa perlu melakukan 

suatu usaha perbaikan terhadap kegiatan 

pembelajaran motorik kasar, khususnya 

dengan memanfaatkan media belajar yang 

lebih menyenangkan bagi anak didik. 

Dalam hal ini, guru memilih alat permainan 

yaitu permainan simpai. 

Pembelajaran yang dilakukan pada 

siklus I sudah menunjukkan peningkatan 

yang baik namun masih terdapat beberapa 

kelemahan/ kekurangan pada proses 

pembelajaran. Anak masih bingung dengan 

aturan main dalam melakukan kegiatan 

menggunakan media simpai. Guru / peneliti 

pun masih belum bisa memberikan 

perhatian yang lebih terhadap anak. 

Sehingga dalam kegiatan menyampaikan 

pembelajaran guru masih belum maksimal.  

diketahui perolehan nilai dari 27 anak 

terdapat 6 anak mendapatkan nilai bintang 1 

() dengan prosentase 22%, 3 anak 

mendapatkan nilai bintang 2 () dengan 

prosentase 11%, sedangkan 9 anak 

mendapatkan nilai bintang 3 () 

dengan prosentase 33% dan 9 anak 

mendapatkan nilai bintang 4 () 

dengan prosentase 33%. Hal ini dapat 

diikuti hasil penilaian kemampuan motorik 

kasar dengan prosentase kegiatan anak  

mencapai 67%, sedangkan prosentase 

kegiatan guru mencapai 67% sehingga 

penelitian tindakan kelas ini dinyatakan 

belum tuntas, sehingga diperlukan tindakan. 
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Dari hasil pembelajaran pada siklus 

II sudah mulai ada peningkatan yang lebih 

baik lagi walaupun belum tuntas dan para 

proses pembelajaran masih ditemukan 

sedikit kendala, anak masih kurang 

semangat dan aktif dalam melakukan 

pembelajaran melalui penggunaan media 

simpai. Guru terlihat masih kurang 

maksimal dalam memberikan motivasi 

kepada anak saat pembelajaran berlangsung 

sehingga anak kurang aktif dalam 

melakukan kegiatan. Perolehan nilai dari 27 

anak terdapat 4 anak mendapatkan nilai 

bintang 1 () dengan prosentase 15%, 4 

anak mendapatkan nilai bintang 2 () 

dengan prosentase 15%, sedangkan 8 anak 

mendapatkan nilai bintang 3 () 

dengan prosentase 30% dan 11 anak 

mendapatkan nilai bintang 4 () 

dengan prosentase 41%. Hal ini 

menunjukkan aktivitas belajar anak belum 

memenuhi harapan peneliti yaitu 75% dari 

anak keseluruhan, sehingga diperlukan 

tindakan. Hal tersebut diikuti oleh penilaian 

kemampuan motorik kasar mencapai 70% 

sehingga dinyatakan belum tuntas 

sedangkan pada hasil observasi kegiatan 

guru mencapai 79%. Berdasarkan hasil 

analisis dan observasi di atas, dapat 

diketahui bahwa pada siklus II ini 

didapatkan data bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan kekurangan-

kekurangan pada pertemuan sebelumnya 

sudah dapat diperbaiki serta dengan 

penggunaan media simpai  yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar , 

namun masih diperlukan tindakan pada 

siklus III. 

Dari hasil pembelajaran dari siklus 

III menunjukkan hasil yang signifikan 

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

keaktifan anak yang meningkat dan guru 

yang melakukan kegiatan dengan maksimal 

dan menunjukkan hasil observasi penilaian 

kegiatan yang sudah tuntas. diketahui 

bahwa penilaian nilai anak meningkat 

dengan baik, dari 27 anak tidak ada anak 

mendapatkan nilai bintang 1 (), 1 anak 

mendapatkan nilai bintang 2 () dengan 

prosentase 7%, sedangkan 2 anak 

mendapatkan nilai bintang 3 () 

dengan prosentase 7% dan 23 anak 

mendapatkan nilai bintang 4 () 

dengan prosentase 85%. Hal ini 

menunjukkan rata-rata ketuntasan belajar 

anak mencapai 93%, dengan demikian 

penelitian ini dapat dikatakan berhasil 

dengan baik. Dengan penilaian kemampuan 

motorik kasar hasil observasi kegiatan anak 

mencapai 93% dinyatakan tuntas, 

sedangkan hasil observasi kegiatan guru 

mencapai 96%. Dengan demikian penelitian 

ini dapat dikatakan berhasil dengan baik. 

Adapun perbandingan ketuntasan 

belajar anak terlihat pada grafik di bawah 

ini: 
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Pada grafik di atas menjelaskan 

bahwa terjadi kenaikan prosentase 

ketuntasan belajar kemampuan motorik 

kasar anak pada kegiatan bermain simpai 

dari pra tindakan sebesar 30%, siklus I 

sebesar 67%, tindakan siklus II sebesar 

70%, tindakan siklus III sebesar 93%.  

 

B. Pengambilan Kesimpulan : 

Setelah melaksanakan dan 

menyelesaikan tindakan pada setiap siklus 

sebagaimana telah dideskripsikan di atas. 

Kemudian dilakukan tindakan belajar anak 

dari siklus ke siklus pembahasan data antar 

siklus, dari penelitian di atas dapat 

diketahui bahwa mengalami peningkatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa melalui penggunaan media simpai  

dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar  pada anak kelompok A TK Aisyiah 

Ngunut Desa Ngunut Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung, sehingga 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

dapat diterima. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

 

Arikunto, S.S. 2002. Cetakan Keenam. 

Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

 

Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan. No 137 Tahun 2014. 

Tentang Standard Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia Dini. Jakarta : Direktorat 

Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Sugiyono, 2009, Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Bandung : Alfabeta. 

 

Sukamti, M.S. 2007. Diktat Perkembangan 

Motorik. Yogyakarta: UNY. 

 

Sumantri. 2005. Model Pengembangan 

Keterampilan motorik Anak Usia 

Dini. Jakarta: Departemen 

Pendididkan Nasional Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi. 

 

Suyanto. 2003a . Dasar- dasar Pendidikan 

Anak Usia Dini. Yogyakarta: 

 

Wardiman. 2010. Lima puluh tahun 

perkembangan pendidikan 

Indonesia. Jakarta: Depdikbud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA


